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ABSTRACT

As domestic demand for organic products increases, price is a major constraint on purchasing organic
products. Therefore, a large group of consumers still do not purchase organic products while some
consumers purchase them regularly. The aim of this research is to examine the willingness to pay (WIP)
of organic rice consumers in West Sumatera and its determinants. The research used a primary data from
survey of 100 organic rice consumers of modern market in West Sumatera. The data were analysed using
contingent valuation method and logistic regression. The research results showed that consumers' the
willingness to pay (WTP) is different for red and white organic rice compared with what they paid for
current market price of organic rice in West Sumatera. Consumers' willingness to pay for organic brown
rice is 2% higher, while for organic white rice it is 0.01% lower than the offer price. The main reason
consumers don't want to spend more money is that the prices offered are already quite high. The results
also showed that the significant determinants of organic rice consumers' willingness to pay (WTP) are
income, organic rice price and healthy lifestyle. The determinants of age, gender, education, health issues,
quality, packaging and product access do not significantly influence willingness to pay for organic rice in
West Sumatra. The results can be used for formulating pricing strategies of organic rice in local market.
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ABSTRAK

Gaya hidup sehat memotivasi konsumen agar beralih mengonsumsi makanan sehat, seperti
produk organik. Saat permintaan domestik terhadap produk organik meningkat, harga menjadi
kendala utama dalam pembelian produk organik. Oleh karena itu, sebagian besar konsumen
masih tidak membeli produk organik sementara beberapa konsumen membelinya secara rutin.
Penelitian ini bertujuan guna melakukan analisis terkait kesediaan membayar (WTP) konsumen
beras organik di Sumatera Barat serta berbagai faktor yang memengaruhi. Penelitian ini
menggunakan data primer hasil survei terhadap 100 konsumen beras organik pasar modern di
Sumatera Barat. Data dianalisis menggunakan metode contingent valuation dan regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesediaan membayar (WTP) konsumen beras organik
merah dan putih berbeda dibandingkan dengan harga beras organik di Sumatera Barat saat ini.
Kesediaan konsumen membayar beras merah organik lebih tinggi sebesar 2%, sedangkan untuk
beras putih organik lebih rendah 0,01% daripada harga penawaran. Alasan utama konsumen
tidak ingin mengeluarkan lebih banyak uang adalah harga yang ditawarkan sudah cukup tinggi.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa determinan signifikan kesediaan membayar (WTP)
konsumen beras organik adalah pendapatan, dan harga beras organik. Determinan usia, jenis
kelamin, pendidikan, isu kesehatan, kualitas, kemasan, dan akses produk tidak signifikan
memengaruhi willingness to pay beras organik di Sumatera Barat. Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk merumuskan strategi penetapan harga beras organik di pasar lokal.

Kata kunci: beras organik, kesediaan membayar, konsumen beras, produk organik
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PENDAHULUAN

Pertanian organik sedang berkembang pe-
sat baik di tingkat global maupun nasional.
Tumbuhnya pertanian organik di negara
berkembang dipicu oleh konsumen dengan
preferensi untuk makanan sehat. Selain itu,
konsumen percaya bahwa mutu dari produk
organik mengungguli produk pertanian
konvensional. Survei oleh SPOI (2019) terha-
dap 274 responden yang tersebar di Indonesia
menunjukkan bahwa hanya 7.93% responden
yang menyatakan sudah mengonsumsi pro-
duk organik secara regular, sedangkan 56.60%
menyatakan sebagai konsumen tidak tetap,
dan 35.47% responden menyatakan tidak
mengonsumsi produk organik karena harga
produk organik yang tinggi, jenis produksi
organik yang terbatas, dan kesulitan mem-
peroleh produk organik.

Gaya hidup sehat memotivasi konsumen
agar beralih mengonsumsi makanan bergizi
sebagai asupan gizi tubuhnya, misalnya beras
organik (Roosganda Elizabeth, 2022). Salah sa-
tu kendala utama dalam pengembangan per-
tanian organik adalah pasar (Ristianingrum et
al., 2016). Hal ini dipicu oleh harga beras orga-
nik yang melampaui harga beras konven-
sional. Acs et al. (2007) menyatakan bahwa
harga produk pertanian organik lebih tinggi
dari pada produk konvensional. Harga beras
organik merupakan harga hedonic yang impli-
sit, sebab di dalamnya terkandung ciri khas
berupa keberagaman warna, rasa, selera, serta
kepulenan, sehingga memengaruhi kecende-
rungan, minat, atau sekadar gaya hidup dan
bersedia mengeluarkan uang lebih banyak
demi memperolehnya (Roosganda Elizabeth,
2022). Produk organik lebih kaya nutrisi dan
sebagian besar bebas dari residu pestisida
serta bahan tambahan (Hammed et al., 2019).

Beras organik yang dijual di pasar modern
pun masih mengalami fluktuasi harga,
sehingga perolehan laba petani dari penjualan
tersebut belum stabil (Sari et al. 2020).
Terdapat dua konsekuensi dari harga beras
organik yang lebih tinggi dibandingkan beras
anorganik. Pertama, konsumen akan tetap
membeli beras organik karena kesadarannya
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atas kesehatan dan lingkungan. Konsumen
akan tetap membeli produk organik meski
mahal karena sadar akan kesehatan dan ling-
kungan (Krystallis & Chryssohoidis, 2005).
Keinginan untuk meningkatkan kesehatan
merupakan pendorong yang signifikan terha-
dap keputusan untuk membeli produk orga-
nik karena konsumen berharap mendapatkan
efek yang baik terhadap kesehatan mereka
(Gracia & De Magistris, 2007). Memilih ma-
kanan organik dapat secara efektif memi-
nimalkan risiko terpapar residu pestisida
berbahaya serta bakteri resisten antibiotik
(Smith-Spangler et al., 2012).

Kedua, konsumen sadar akan manfaat
beras organik, tetapi memilih tidak mengon-
sumsi dikarenakan tingginya harga produk
tersebut dibandingkan beras konvensional.
Kedua konsekuensi ini saling berkaitan dan
sangat penting dalam menentukan apakah
individu akan memilih untuk mengonsumsi
produk organik atau tidak.

Pada tahun 2016, Dinas Pertanian Provinsi
Sumatera Barat dengan bantuan pendanaan
dari Kementerian Pertanian melaksanakan
program pengembangan desa organik padi
yang tersebar pada sembilan kabupaten atau
kota di Sumatera Barat. Harga yang ditawar-
kan oleh pasar beras organik per kilogramnya
di Sumatera Barat berkisar dari harga Rp
21.000/kg hingga Rp 33.000/kg, sedangkan
harga beras konvensional per kilogramnya di
Sumatera Barat berkisar antara Rp 14.000/kg
hingga Rp 17.000/ kg (SP2KP, 2023). Penyebab
adanya fluktuasi harga tersebut yakni bebe-
rapa faktor seperti mutu, jenis beras, serta lo-
kasi penjualan. Beras organik berkualitas pre-
mium memerlukan pendekatan pemasaran
yang lebih tepat sasaran, melayani konsumen
tertentu, dan lokasi penjualan tertentu. Mere-
ka yang mengonsumsi beras organik mempu-
nyai pilihan untuk membeli melalui super-
market, platform e-commerce, atau dari penge-
cer khusus yang berfokus pada produk
organik.

Beberapa pasar modern di Sumatera Barat
menjual beberapa merk beras organik yang
dipasarkan. Varian beras organik yang dijual
di Sumatera Barat hanya beras putih dan
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beras merah. Beras jenis ini mempunyai pang-
sa pasar yang berpotensi di Sumatera Barat
karena pemerintah Sumatera Barat sangat
mendukung pertanian organik. Pada tahun
2016, Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Barat
dengan bantuan pendanaan dari Kementerian
Pertanian melaksanakan program pengem-
bangan desa organik padi yang tersebar pada
sembilan kabupaten/kota di Sumatera Barat
dengan luas masing-masing 20 ha. Lokasi
pengembangan desa padi organik tersebut
adalah Kabupaten Tanah Datar, Solok Selatan,
Lima Puluh Kota, Pesisir Selatan, Padang
Pariaman, Agam, Pasaman, Dharmasraya dan
Kota Solok. Hal ini didukung dengan pen-
dapatan warganya yang meningkat dilihat
dari Upah Minimum Provinsi (UMP) Suma-
tera Barat yang meningkat 2,52% dari tahun
2021. Sehingga turut meningkatkan kesa-
daran konsumen bahwa mengonsumsi ma-
kanan sehat sangatlah penting. Pendapatan
berpengaruh positif terhadap pola konsumsi
yaitu seseorang yang pendapatannya tinggi
akan memiliki kesempatan lebih banyak
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas,
serta aneka ragam barang konsumsi yang
dibeli (Rahmi, 2022). Namun, peningkatan
konsumen beras organik paling banyak terja-
di pada masyarakat yang menderita suatu
penyakit dan harus beralih untuk mengon-
sumsi hidangan organik, juga warga dengan
kesadarannya terkait kesehatan lingkungan
dan makanan yang memiliki kesanggupan
membeli jenis beras tersebut (Sari et al. 2020).
Permintaan serta kesanggupan konsumen
dalam mengeluarkan uang lebih demi men-
dapatkan produk makanan organik menjadi
faktor keberlangsungan pertanian organik.
Oleh karena itu, penting untuk menerapkan
pendekatan yang berkiblat pada konsumen
dalam memahami pasar produk makanan
organik sebagai usaha untuk memperbaiki
pengelolaan pertanian organik beserta pro-
duk yang dihasilkannya (Sriwaranun et al.,
2015). Menurut (Setiyadi et al., 2017) faktor-
faktor yang memengaruhi willingness to pay
beras organik adalah umur, harga beras orga-
nik, kemasan ergonomis, pengeluaran respon-
den per bulan, dan harga beras non-organik.
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Faktor-faktor yang berkaitan dengan kese-
diaan konsumen untuk membayar lebih ter-
hadap beras organik adalah faktor kesehatan,
keamanan pangan, dampak terhadap ling-
kungan, pengetahuan mengenai beras orga-
nik, kemudahan akses dalam mendapatkan
beras, pelayanan, kualitas beras, kemasan
beras, harga, dan gaya hidup (Annur et al.,
2020). Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini yaitu penelitian terdahulu tidak
ada mencantumkan mengenai perbandingan
nilai rata-rata willingness to pay beras organik
merah dan beras organik putih.

Penelitian ini menggunakan variabel de-
mografis seperti umur, jenis kelamin, dan
pendidikan serta variabel psikografis seperti
gaya hidup, isu kesehatan, kualitas, kemasan,
akses produk, persepsi harga, serta penda-
patan. Merujuk pada pemaparan ini, ditetap-
kan tujuan penelitian yakni mengetahui nilai
kesediaan membayar (willingness to pay) dari
konsumen beras organik di Sumatera Barat
serta melakukan analisis terhadap berbagai
faktor terkait kesediaan konsumen di Suma-
tera Barat untuk membayar beras organik.

METODE
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada empat
pasar modern (supermarket) di Sumatera Ba-
rat, yaitu Supermarket Paris Padang Panjang,
Budiman Padang, Pariaman Swalayan, dan
Transmart Padang pada bulan November
hingga Desember 2023. Keempat supermarket
tersebut dipilih karena sudah menjual bebera-
pa merek beras organik dengan rata-rata pen-
jualan beras organik beragam dari 200-250
kg/bulan (Paris Padang Panjang), 100-150
kg/bulan (Budiman Padang), 75-100 kg/
dan 50-100

bulan (Pariaman Swalayan),

kg/bulan (Transmart Padang).

JENIS DAN SUMBER DATA

Data primer pada penelitian ini berupa
hasil survei terhadap 100 konsumen beras
organik di empat pasar modern di Sumatera
Barat. Kriteria responden yaitu konsumen
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produk beras oganik, orang dewasa, mem-
punyai pendapatan, serta memiliki tanggung
jawab terhadap pembelanjaan makanan bagi
dirinya sendiri maupun keluarganya. Beras
organik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah beras organik yang ada pada pasar
modern dengan merk organik yang ada pada

kemasan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Beras Beras
Karakteristik Merah Putih

n % n %
Usia
18-27 13 24% 22 48%
28-37 16 30% 16 35%
38-47 15 28% 7 15%
48-57 10 19% 1 2%
Pendidikan
SMA 2 4% 2 4%
Diploma 11 20% 11 24%
S1 33 61% 25 54%
S2 8 15% 8 17%
Status Pernikahan
Menikah 45 83% 38 83%
Belum Menikah 9 17% 8 17%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 30% 16 35%
Perempuan 38 70% 30 65%
Jumlah Tanggungan
1-2 18 33% 5 11%
3-4 23 43% 33 72%
5-6 13 24% 8 17%
Pendapatan
1.000.000 - o o
3.000.000 15 28% 7 15%
4.000.000 - o o
6.000.000 17 31% 26 57%
7.000.000- o o
9.000.000 19 35% 5 11%

>9.000.000 3 6% 8 17%
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan rata-rata penjualan beras or-
ganik, dari keempat supermarket tersebut di-
ambil proporsi responden di masing-masing
supermarket yaitu 40 responden di (Paris
Padang Panjang), 30 responden (Budiman
Padang), 20 responden (Pariaman Swalayan),
dan 10 responden (Transmart Padang). Profil
responden dapat dilihat pada Tabel 1.
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Pengambilan data menggunakan kuesioner
yang mencakup ciri khas konsumen, nilai
kesediaan untuk membayar beras organik,
serta berbagai faktor terkait kesediaan konsu-
men membayar beras organik.

METODE ANALISIS DATA

Peneliti menganalisis data pada penelitian
ini menggunakan analisis contingent valuation
method (CVM) serta analisis regresi logistik.
Pertama, analisis CVM digunakan untuk
menghitung nilai WTP beras organik. Ber-
dasarkan pendekatan CVM, ada tiga tahapan
operasional yang dilaksanakan guna mem-
peroleh nilai WTP, yakni menciptakan pasar
hipotetik, menentukan nilai lelang WTP (ob-
taining bids) merujuk pada harga produk yang
dimengerti responden, serta menentukan
dugaan nilai rataan WTP (Hanley dan Spash,
1993).

1. Pasar Hipotetik

Tujuan pasar hipotetik yakni menciptakan

sebuah persepsi mengapa konsumen harus

melakukan pembayaran atas barang/jasa
yang
terbentuk dapat membangun gairah atau

tertentu.  Persepsi  konsumen
kesediaan mereka agar mau membeli
suatu produk (Ar- Rozi et al., 2020).

2. Menentukan nilai lelang WTP
Tahapan kedua dilaksanakan lewat survei
pada kuesioner guna memperoleh nilai
WTP (harga) nilai maksimum terkait
kesediaan konsumen guna membayar
beras organik. Fase ini mengambil nilai
awal (titik awal) berupa harga tertinggi
beras Untuk
mendapatkan nilai WTP dari responden,
dibuat sebuah mekanisme bermain lelang

organik di  pasaran.

(bidding  game), di
berulang diberikan kepada responden

mana pertanyaan

terkait keinginan dirinya untuk membayar
hingga memperoleh nilai maksimum yang
hendak dibayarkannya.

3. Menghitung Nilai Rataan WTP
Penghitungan nilai ini dilakukan sesuai
perolehan nilai lelang pada fase kedua.

rataan ~ WTP

Penghitungan  nilai

menerapkan persamaan di bawah ini:
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300

n
EWTP = Zmpﬁ.
i=1

Dimana:

EWTP = Dugaan rataan WTP (Rp)

Wi = Nilai WTP ke-i

Pfi = Frekuensi relatif ke-i

I = Responden ke-i yang bersedia
membayar beras organik

n = Jumlah kelas WTP

Kedua, analisis regresi logistik digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor memenga-
ruhi WTP beras organik. Faktor yang diguna-
kan dalam penelitian ini mengacu pada litera-
tur yakni usia, pedidikan, dan jenis kelamin
(Wijesinghe Dan Nazreen 2020), isu kesehatan
(Rezai et al., 2013), harga (Hamzaoui-essoussi
dan Zahaf 2012), gaya hidup, akses mem-
peroleh beras (Sandalidou et al. 2002), kualitas
produk (Sari et al, 2020), dan kemasan
ergonomis (Setiyadi et al., 2017). Model
persamaan regresi logistic sebagai berikut:

p
Y=1In [1 — p] = Bo + B1X1 + B Xz + B3Xs
+ BaXy + BsXs + BeXe + B7X7
+ ﬁSXS + )B9X9 + 1310X10
Dimana:
B : Konstanta regresi atau Intersep

Y : Kesediaan membayar lebih beras
organik (1= bersedia, O=tidak bersedia)

X1 : Usia (tahun)

X2 : Jenis kelamin (1=laki-laki,
O=perempuan)

X3 : Pendidikan (tahun)

Xy : Pendapatan (Rp/bulan)

X5 : Issue kesehatan (1=memiliki riwayat
penyakit, 0= tidak memiliki riwayat
penyakit)

X¢ : Kualitas beras? (1=kualitas baik,
O=kualitas kurang baik)

X7 : Akses produk (1=mudah didapatkan,
O=sulit didapatkan)

Xs : Persepsi terhadap harga (1=mahal,
O=terjangkau)

X9 : Kemasan (1= sertifikasi organik terlihat
jelas dikemasan, O=sertifikasi organik
tidak terlihat jelas)
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Uji parameter dengan Uji Kesesuaian
Model (Goodness of Fit) menerapkan Uji Hos-
mer serta Lemeshow’s guna menilai kese-
suaian model dengan data, Uji Statistik G atau
Likelihood Ratio Test guna mengetahui bagai-
mana variabel bebas memengaruhi variabel
terikat secara bersamaan pada model regresi
logistik, serta Uji Wald guna mengetahui
bagaimana variabel bebas memengaruhi va-
riabel terikat secara parsial. Setelah melaksa-
nakan uji parameter model, kemudian dilan-
jutkan dengan menginterpretasi model de-
ngan menerapkan Koefisien Determinasi gu-
na mencermati besarnya nilai variabel terikat,
serta exp (B) yang menyatakan Odds Ratio
guna memaparkan kecondongan pengaruh
observasi dengan kategori Xi= 1 ialah berapa
kali lipat apabila dilakukan perbandingan
terhadap observasi dengan kategori Xi = 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

WILLINGNESS TO PAY BERAS ORGANIK
DI SUMATERA BARAT

Sebanyak 54 orang konsumen beras
merah organik, 61% konsumen menyatakan
bersedia membayar lebih tinggi yaitu
Rp.36.677/kg atau naik 2% dari harga actual
terkini guna mendapatkan beras merah orga-
nik, sedangkan 32% lainnya tidak bersedia
membayar lebih. Alasan utama responden
tidak ingin mengeluarkan lebih banyak uang
adalah sudah tingginya harga yang ditawar-
kan oleh produk ini, serta konsumen masih
menggunakan kombinasi beras lain untuk
dikonsumsi., sehingga apabila ada kenaikan
harga beras, konsumen lebih memilih mela-
kukan substitusi ke beras merah konven-
sional. Merujuk pada persentase peningkatan
harga yang bersedia dibayarkan konsumen,
sejumlah 25 responden bersedia membayar-
kan kenaikan harga sebesar 5% lebih banyak
dibandingkan harga terkini (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata-Rata WTP Beras Merah Organik di Sumatera Barat

Jumlah
konsumen.yang Harga Aktual WTP Beras
. bersedia Beras . Perbedaan
Merek Beras Organik . Organik
membayar Organik (Rp/ks) (%)
beras organik (Rp/kg) P/XE

pada merek
Beras Merah Organik Padang Panjang 25 25.000 26.250 5%
Go Organik Beras Merah 22 28.000 29.192 2%
Hotel Beras Merah Premium 7 54.982 54.589 -1%
Rata-rata 36.161 36.677 2%
Beras Putih Organik Solok 10 20.000 19.478 -3%
Go Organik Beras Putih 8 22.262 26.270 18%
Beras Putih Organik Pariaman 11 20.000 20.582 3%
Beras Putih Organik Padang Panjang 14 20.000 18.000 -10%
Hotel White Organic Rice 3 24.750 22.673 -8%
Rata-rata 21.402 20.401 -0,01%

Sumber: Data Primer, 2023

Nilai rata-rata WIP berbeda tiap jenis
beras tergantung dari harga (Tabel 2). Konsu-
men beras putih organik di Sumatera Barat
masih sedikit peminatnya. Sebanyak 46 orang
konsumen hanya 43% yang ingin bersedia
membayar lebih beras organik putih. Sedang-
kan 57% responden lannya tidak ingin mem-
bayar lebih beras organik putih. Alasan kon-
sumen tidak ingin membayar lebih dikarena-
kan penawaran harga saat ini sudah tinggi,
walaupun konsumen mengetahui akan kese-
hatan dalam mengonsumsi beras organik.
Perbandingan harga beras putih organik dan
konvensional di Sumatera Barat tidak terlalu
jauh. Harga beras konvensional beras Sokan
Solok seharga Rp 17.000/ kg, beras asli Padang
Pariaman seharga Rp 15.000/kg, sedangkan
untuk beras asli Padang Panjang seharga Rp
16.000/kg. Harga beras konvensional per
kilogramnya di Sumatera Barat untuk beras
medium seharga Rp 14.000/dan beras pre-
mium seharga Rp 17.000/kg. Harga beras
medium dan premium di Sumatera Barat
paling tinggi di Indonesia (SP2KP, 2023). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Krystallis & Chryssohoidis, 2005) yang
menyatakan bahwa nilai maksimum yang
bersedia dikeluarkan konsumen bergantung
dengan jenis dan harga produk pangan itu
sendiri. Berdasarkan persentase kenaikan
harga yang bersedia dibayarkan konsumen,
sebanyak 12 responden bersedia membayar
kenaikan harga sebesar 3% lebih tinggi dari
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harga saat ini, namun 31 responden tidak
bersedia membayar lebih dari beras organik
dikarenakan harga yang mahal.

FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMENGARUHI WILLINGNESS TO PAY
KONSUMEN BERAS ORGANIK DI
SUMATERA BARAT

Berdasarkan hasil wuji Hosmer and
Lemeshow test menunjukkan nilai Chi Square
Hosmer and Lemeshow hitung sebesar 0,118
< 12,83 (nilai Chi Square tabel untuk df 8).
Berdasarkan hasil uji Pseudo R Square pada
nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,32 yang
memperlihatkan bahwa variabel bebas dapat
memberi penjelasan atas variabel terikat se-
nilai 0,32 atau 32%, sedangkan sisanya yakni
faktor lainnya di luar model yang dapat
menjelaskan variabel terikat. Merujuk pada
hasil uji Omnibus tes memperlihatkan nilai
chi-square yakni 27,558 > chisquare tabel pada
df 10 sebesar 18,307. Hasil analisis dari Tabel
3 diperoleh hasil bahwa variable pendapatan,
gaya hidup, dan harga signifikan memenga-
ruhi willingness to pay konsumen beras organik
di Sumatera Barat.

Pertama, faktor pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap WTP beras organik. Ber-
dasarkan penelitian ini, responden beras
organik dengan semakin tinggi pendapatan
maka tingkat konsumsi beras organik akan
tinggi. Pernyataan tersebut selaras terhadap
penelitian Priambodo dan Najib (2014); Fajria
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik
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Variable Koefisien Std.Error Wald  P-Value (sig.) Odds Ratio
Constant -4,725 3,935 1,442 0,230 0,009
Usia 0,004 0,019 0,046 0,831 1,004
Jenis Kelamin -0,299 0,516 0,336 0,562 0,742
Pendidikan 0,193 0,253 0,579 0,447 1,212
Pendapatan 0,255 0,255 1,001 0,037 % 1,290
Issue Kesehatan 0,059 0,510 0,013 0,908 0,943
Kualitas -0,737 0,689 1,144 0,285 0,479
Akses Produk -0,448 0,873 0,263 0,608 0,639
Harga -2,855 0,862 10,980 0,001*** 17,369
Kemasan -0,195 0,475 0,169 0,681 0,823

Keterangan : *** signifikan pada taraf nyata 5%

(2020) dan (Yu et al., 2014) bahwa seiring
naiknya pendapatan, keinginan untuk mem-
bayar lebih produk organik akan turut me-
ningkat, tetapi konsumen berpendapatan ren-
dah bersedia membayar lebih produk organik
tetapi tidak dilakukan secara berkala. Peneli-
tian ini menemukan bahwa konsumen de-
ngan pendapatan menengah kebawah berse-
dia membayar beras organik yang mana
harganya melampaui beras konvensional,
tetapi tidak dikonsumsi secara terus menerus.

Persepsi terhadap harga signifikan meme-
ngaruhi kesediaan konsumen untuk memba-
yar lebih tinggi atas beras organik. Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian milik
Setiyadi et al. (2017) bahwa harga berpenga-
ruh signifikan serta bertanda positif terhadap
kesediaan membayar lebih atas beras organik
di Pontianak. Garretson et al. (2002) memapar-
kan pendapatnya bahwa secara umum, kon-
sumen menggunakan landasan harga dalam
penilaiannya terhadap mutu suatu produk.
Sebanyak 19% konsumen beras merah orga-
nik sangat menyetujui bahwa beras yang
dibeli mempunyai harga terjangkau. Namun,
untuk beras putih organik hanya 15% setuju
bahwa harga yang ditawarkan produk orga-
nik terjangkau. Kondisi ini dikarenakan kon-
sumen masih menggunakan beras konven-
sional sebagai beras sehari-hari. Konsumen
mengonsumsi beras organik hanya 1-2 hari
dalam seminggu. Kesediaan konsumen untuk
membayar dipengaruhi oleh harga yang me-
rupakan faktor krusial serta amat sensitif
(Yiridoe et al., 2005). Berdasarkan pendapat
konsumen beras premium, tingginya harga

Nafisah et al.

produk makanan organik apabila dibanding-
kan dengan konvensional menjadikan mereka
tidak lagi berkeinginan untuk membelinya
(Shafie & Rennie, 2012). Berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilaksanakan Roitner-
Schobesberger et al. (2008) menyatakan bahwa
konsumen beras di negara maju tidak me-
mikirkan harga yang mabhal, tetapi lebih
memikirkan manfaat yang didapatkan dari
mengonsumsi beras organik.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa
konsumen beras organik merah yakni seba-
nyak 28% responden setuju atas pernyataan
mengonsumsi beras merah organik karena
perubahan gaya hidup sehat, dikarenakan
oleh perubahan pola konsumsi yang diakibat-
kan oleh konsumen menderita penyakit dia-
betes, sedangkan konsumen beras putih se-
banyak 20% responden cukup setuju harga
yang ditawarkan masih cukup tinggi. Konsu-
men cenderung menunjukkan sikap loyal ter-
hadap sebuah produk yang mereka konsumsi
ketika sudah memercayai kebermanfaatan
yang dirasakan selama mengonsumsi produk
terkait (Mohamad et al., 2014). Kebanyakan
konsumen memilih produk organik karena
tak terdapat bahan kimia dalam kandungan
produknya, seperti pestisida dan organisme
yang sudah berubah
(Sangkumchaliang & Huang, 2012).

secara  genetik

Faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, isu
kesehatan, kualitas, kemasan, dan akses pro-
duk tidak signifikan memengaruhi willingness
to pay beras organik di Sumatera Barat. Per-
nyataan tersebut didukung oleh hasil peneli-
tian Wijesinghe & Nazreen (2020) bahwa usia,

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Willingness To Pay...
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jenis kelamin, serta pendidikan tidak signifi-
kan memengaruhi willingness to pay, namun
lietratur lain menyebutkan bahwa perempuan
lebih sering memebeli produk organic, di-
karenakan mereka lebih memperhatikan kese-
hatan keluarga. Hal ini didukung oleh pene-
litian yang dilakukan oleh Setiyadi et al. (2017)
yang menyatakan bahwa usia, jenis kelamin,
serta pendidikan memengaruhi willingness to
pay. Kualitas tidak signifikan memengaruhi
kesedian membayar lebih atas beras organik.
Hasil penelitian tersebut selaras dengan pe-
maparan Widiastuti ef al., (2023). Berbanding
terbalik dengan penelitian milik (Xie et al.,
2015) yang menyatakan bahwa kulitas produk
sangat memengaruhi Keputusan konsumen
dalam memilih produk organik. Semakin baik
kualitas suatu produk organik, maka semakin
meningkat keinginan konsumen dalam me-
ngonsumsi produk organik. Kemasan tidak
signifikan memengaruhi willingness to pay
beras organik di Sumatera Barat. Berbanding
terbalik dengan pendapat. Konsumen cende-
rung membeli produk dengan kemasan mena-
rik dan label sertifikasi yang jelas karena akan
menjadikan konsumen semakin percaya un-
tuk membeli beras organik tersebut (Shafie &
Rennie, 2012).

Akses untuk mendapatkan produk tidak
signifikan terhadap willingness to pay beras
organik di Sumatera Barat. Hasil penelitian
tersebut selaras dengan pemaparan Priam-
bodo & Najib (2014) bahwa akses produk tak
berdampak terhadap kesediaan membayar le-
bih oleh konsumen, hal ini dikarenakan mu-
dahnya akses produk organik yang didapat-
kan di Kota Bogor. Berbeda dengan hasil
penelitian milik Chen et al., (2022) bahwa
akses produk berpengaruh signifikan, sema-
kin mudah konsumen dalam mendapatkan
produk organik maka akan semakin tinggi
tingkat willingness to pay konsumen produk
organik tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Kesediaan konsumen membayar beras
merah organik lebih tinggi sebesar 2%.
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Sedangkan untuk beras putih organik lebih
rendah 0,01% daripada harga penawaran.
Beragam faktor yang memengaruhi kesediaan
membayar lebih oleh konsumen beras organik
ialah pendapatan dan harga.

SARAN

Nilai willingness to pay beras organik bisa
menjadi rujukan bagi penetapan harga jual
beras organik di Sumatera Barat. Pemerintah
dapat mengambil langkah dengan meng-
edukasi serta melakukan sosialisasi kepada
masyarakat kelas menengah ke bawah terkait
informasi dan kebermanfaatan mengonsumsi
beras organik. Penyelenggaraan sosialisasi ini
dapat melahirkan rasa peduli serta kesadaran
masyarakat dalam memahami betapa penting
dan bermanfaatnya.
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